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ABSTRACT 

Based on the results of observations, the motivation of students in class XI IPS1 and IPS2 Senior 

High School 1 Kabangka is still relatively minimal, where there are still many students who do not care 
and do not understand the material in Geography subject. The purpose of this research is to find out the 

relationship between learning motivation and geography learning outcomes for class XI SMA Negeri 1 

Kabangka. The sample in this study were 30 people selected using simple random sampling technique. The 
research instrument was a questionnaire with a Likert scale. The correlation technique used is product 

moment. The results of the study showed that there was a strong relationship between learning motivation 

and learning outcomes in geography for class XI students of SMA Negeri 1 Kabangka. The correlation 
value between the correlation value of variable X and variable Y is 0.84 and the value of "r'' product 

moment at a significant level of 5% is 2,048, indicating that H0 is rejected and H1 is accepted. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil observasi, motivasi siswa pada kelas XI IPS1 dan IPS2 SMA Negeri 1 Kabangka 
masih tergolong minim, dimana masih banyak siswa tidak peduli dan kurang memahami materi dalam mata 

pelajaran Geografi. Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui hubungn antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar Geografi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kabangka. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 
orang yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrument penelitian berupa angket 

dengan skala likert. Teknik korelasi yang digunakan adalah product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara motivasi belajar dengan hasil belajar Geografi siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kabangka. Nilai korelasi antara nilai korelasi variable X dan variavel Y sebesar 0.84 dan 

nilai “r’’ product moment pada taraf signifikan 5% adalah 2.048 hal menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. 

 

Kata Kunci: Motivasi; Hasil Belajar Geografi; SMA Negeri 1 Kabangka. 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses 

terjadinya interaksi positif antara guru dengan 

siswa dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar mengajar. 

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

sangat bergantung pada pada keefektifan proses 

pembelajaran berlangsung. Pembelajaran efektif 
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apabila interaksi antara pendidik dan peserta 

didik berlangsung aktif serta tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan. 
Geografi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa yang 

berada pada tingkat satuan menengah atas 

(SMA). Berdasarkan hasil observasi, motivasi 

siswa pada kelas XI IPS1 dan IPS2 SMA Negeri 

1 Kabangka masih tergolong minim, dimana 

masih banyak siswa tidak peduli dan kurang 

memahami materi dalam mata pelajaran 

Geografi. Pada saat siswa diberikan pertanyaan 

terkait Geografi, siswa masih kesulitan untuk 

menjawab bahkan untuk materi-materi yang 

telah diajarkan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

keaktifan siswa dalam kelas, salah satunya yaitu 

motivasi belajar siswa itu sendiri. Motivasi dan 

belajar merupakan dua hal yang saling 

berkaitan. Motivasi sebagai penggerak 

seseorang untuk melakukan suatu hal untuk 

tujuan yang dikehendaki oleh para siswa. 

Bermula dari motivasi belajar, seseorang 

memiliki semangat untuk menjadi lebih baik 

dari kegiatan belajar tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dianalisis 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar Geografi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kabangka. 

Menurut Sugiyono (2013) penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positive, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data mnggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023 bulan Maret 2022 

hingga Juni 2022 di SMA Negeri 1 

Kabangka. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Kabangka Kecamatan Kabangka 

(Citra Sasplanet, 2022)
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

siswa kelas XI IPS1 dan IPS2 SMA Negeri 1 

Kabangka. Selanjutnya ditentukan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang 

dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrument pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan angket menggunakan 

skala likert yang terdiri atas 5 kategori yaitu: 

sangat setuju (SS) nilai 5, setuju (S) nilai 4, 

kurang setuju (KS) nilai 3, tidak setuju (TS) 

nilai 2, sangat tidak setuju (STS) nilai 1. 

Alat ukur atau instrument yang digunakan 

peneliti, yaitu dengan menggunakan taraf 

signifikansi  5% dengan  sampel berjumlah N = 

30 dengan nilai rtabel = 2.048. Jika nilai r hitung 

< 0,005 sehingga dapat dikategorikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen 

yang diteliti maupun sebaliknya. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data populasi berdistribusi normal 

atau tidak. Normalitas data diuji dengan 

Liliefor dengan melihat nilai Kolmogorov-

Sminorv melalui analisis SPSS versi 25. Data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi > 0,05. (Priyatno, 2010). 

 

Uji Linieritas 

Menurut Ghozali (2011) uji linearitas 

merupakan suatu prosedur yang dilakukan 

untuk mengetahui status linear atau tidaknya 

suatu distribusi nilai yang diperoleh. Apabila 

dari suatu hasil dikategorikan linear, maka data 

penelitian diselesaikan dengan analisis regeresi 

linear dan sebaliknya apabila dari suatu hasil 

tidak linear maka data penelitian diselesaikan 

dengan analisis non regeresi linear. Uji 

linieritas digunakan untuk melihat kebenaran 

spesifik model yang digunakan. 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan, yaitu untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

variabel motivasi belajar (X) dan variabel hasil 

belajar (Y). Analisis hipotesis menggunakan 

korelasi Product Moment dan analisis regresi 

sederhana. Adapun rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

rxy=  

Keterangan: 

rxy  : Angka indeks korelasi product moment 

n     : Jumlah sampel 

X    : Skor butir soal 

Y    : Skor total 

XY : Jumlah yang dikalikan antara nila X dan 

Y 

N = 30 dengan nilai rTabel = 2.048 dan nilai 

rHitung < 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara variabel X dan Y yang diiteliti maupun 

sebaliknya. 

 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Normalitas Data 

Data yang berdistribusikan normal 

merupakan data yang memiliki karakteristik 

empiris yang mewakili populasi. Data yang 

diperoleh dari kuesioner untuk mengukur 

motivasi hasil belajar Geografi siswa kelas XI 

IPS. Data tersebut dianalisis terlebih dahulu 

dengan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 For 

Windows. Uji normalitas tersebut untuk 

menentukan jenis uji statistik yang akan 

digunakan dalam analisis data selanjutnya. 

Data diperoleh penguji normalitas diawali 

dengan menentukan hipotesis nol dengan 

hipotesis alternative yang dalam istilah 

stastistik, yaitu: 

H0 : Data tidak berdistribusi normal. 

H1 :  Data berdistribusi normal. 

Ketentuan dalam uji normalitas adalah 

jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data 

normal atau apabila signifikan > α═ 0,05 maka 

dapat dikatakan data tersebut berindustri 

normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 

 

 

 

 



13 
 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022. 

Tabel 1 di atas menujukkan bahwa pada 

kedua variable tersebut berdistribusi normal 

(H0 ditolak dan H1 diterima) karena memenuhi 

kriteria pengambilan keputusan, yaitu nilai 

signifikan variabel X = 0.097 sedangkan nilai 

variabel  Y = 0.200 > α= 0.05. 

 

Hasil Uji Linearitas Data 

Linear adalah setiap adanya perubahan 

yang terjadi pada suatu variable yang akan 

diikuti oleh perubahan dengan besaran yang 

sejajar pada variable lainnya (Nurgiyantoro 

dkk., 2012). Uji tersebut digunakan sebagai 

persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian linear diawali dengan 

menentukan hipotesis nol dan hipotesis 

alternatif. 

H0 : Hubungan variable X dan Y tidak linear. 

H1 :  Hubungan variable X dan Y linear. 

Dua variable yang dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikan (linearity) < 0,05. Hasil uji linearitas 

data dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 115.933 15 7.729 1.189 .376 

Linearity 9.330 1 9.330 1.435 .251 

Deviation 

from 

Linearity 

106.603 14 7.615 1.171 .386 

Within 

Groups 
91.033 14 6.502   

Total 206.967 29    

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022. 

Tabel 2 di atas menujukkan bahwa pada 

kedua variable tersebut memiliki hubungan 

yang linear (H0 ditolak dan H1 diterima) karena 

memenuhi kriteria pengambilan keputusan, 

yaitu nilai signifikan = 0.386 > α= 0.05. 

 

Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan uji hipotesis ada 

atau tidaknya hubungan antara motivasi belajar 

(X) dengan hasil belajar Geografi (Y) siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kabangka, maka 

digunakan rumus analisis hipotesis dengan 

menggunakan Korelasi Product Moment. 

HO : Tidak terdapat hubungan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar. 

HI   :  Terdapat hubungan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivas Belajar Hasil Belajar 

N 30 30 

Normal Parametersa,b 
Mean 68.2000 80.6333 

Std. Deviation 9.65401 2.67148 

Most Extreme Differences 

Absolute .147 .130 

Positive .147 .130 

Negative -.092 -.129 

Test Statistic .147 .130 

Asymp. Sig. (2-tailed) .097c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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1) Hubungan Motivasi Belajar Siswa Dengan Hasi Belajar Siswa 

 

rxy =  

 

rxy =  

rxy = = 0.84 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 

 Motivasi Belajar Hasil Belajar 

Motivasi Belajar 

Pearson Correlation 1 -.212 

Sig. (2-tailed)  .260 

N 30 30 

Hasil Belajar 

Pearson Correlation -.212 1 

Sig. (2-tailed) .260  

N 30 30 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022. 

Tabel 3 di atas menujukkan bahwa 

korelasi antara variable X dan Y adalah 0.84 

terdapat hubungan korelasi yang tinggi. 

 

2) R² (Koefisien Determinasi) 

KD = (rxy) ² x 100% 

KD = 0.844226865² x 100% = 71.2719% 

Berdasarkan koefisien determinasi (r²) 

diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hubungan motivasi belajar terdapat hasil 

belajar Geografi siswa SMA Negeri 1 

Kabangka sebesar 71.2719% 

 

PEMBAHASAN 
Motivasi belajar merupakan kekuatan 

(power motivation), daya pendorong (driving 

vorce), atau alat pembangunan kesediaan dan 

keinginan yang kuat dalam diri peserta didik 

untuk belajar secara efektif, inovatif dan 

menyenangkan dalam rangka perubahan 

perilaku baik dalam aspek kognitif, efektik 

maupun psikomotor. Selain itu, Motivasi belajar 

adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan 

dan mengarahkan siswa dalam belajar (Astuti, 

2010). Dalam proses interaksi belajar mengajar, 

baik motivasi instrinsik maupun motivasi 

ekstrinsik sangat diperlukan untuk mendorong 

anak didik agar tekun belajar. Motivas 

ekstrinsik sangat diperlukan bila ada diantara 

anak didik yang kurang berminat mengikuti 

pelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

 Hasil belajar adalah hasil yang 

didapatkan dari proses belajar siswa atau 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa 

mendapatkan pengalaman belajarnya. Hasil 

belajar banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa tersebut, seperti keinginannya belajar 

siswa, kemampuan otaknya dan lain lain. 

Sudijono (2012) mengungkapkan hasil belajar 

merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat 

mengungkap aspek proses berpikir (cognitive 

domain) juga dapat mengungkap aspek 

kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap 

(affective domain) dan aspek keterampilan 

(psychomotor domain) yang melekat pada diri 

setiap individu peserta didik. Selanjutnya 

menurut Hamalik (2011) hasil belajar 

merupakan sebagai hasil atas kepandaian atau 

keterampilan yang dicapai oleh individu untuk 
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memperoleh perubahan perilaku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungan. 

Berhasil atau tidaknya suatu kegiatan 

pembelajaran yang dicerminkan dalam bentuk 

skor atau angka setelah mengikuti tes. 

Motivasi sangat besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut 

Lismayana (2019) motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukan hasil belajar yang 

baik. Apabila seorang anak mengetahui bahwa 

rangkaian dari niat belajar yang baik, dilakukan 

dengan baik pula maka akan mencapai prestasi 

yang gemilang. 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu 

terdapat hubungan yang kuat antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar Geografi siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kabangka. Nilai 

korelasi antara nilai korelasi variable X dan 

variavel Y sebesar 0.84 dan nilai “r’’ product 

moment pada taraf signifikan 5% adalah 2.048 

hal menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 

SARAN 
Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu: 

1) pihak sekolah hendaknya dapat menciptakan 

suasana lingkungan yang kondusif; dan 2) guru 

dan orang tua bekerjasama senantiasa 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar hasil 

belajarnya meningkat. 
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